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HALAMAN PERSEMBAHAN

Tugas Akhir ini aku persembahkan untuk
Bapak dan Ibu tercinta

Kakek dan Nenek tercinta

Om dan Tante tercinta

Kakak dan adik-adikku tersayang

Seseorang yang membuat hidup ini bermakna
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MOTTO

“Didalam kebaikan pasti ada keburukan,
dan didalam keburukan pasti ada kebaikan,

karena tidak ada yang sempurna kecuali Tuhan”

v

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta



RINGKASAN

Indonesia sebagai negara yang terdiri dari berbagai suku bangsa, mempunyai
aneka ragam tradisi dan potensi budaya. Salah satu tradisi dan budaya yang masih
bertahan hingga saat ini berasal dari masyarakat keturunan Tioghoa, yaitu berupa
kegiatan ritual upacara sembahyang baik berupa upacara sembahyang, kelahiran, dan
upacara-upacara lainnya yang dilakukan di dalam rumah atau di klenten g-klenteng.

Kegiatan ritual di kienteng dilakukan di ruang-ruang pemujaan atau altar.
Pemujaan dilakukan melalui do'a yang dipanjatkan.. dengan sarana dan perlengkapan
sebagai elemen pendukungnya. Setiap elemen mengandung sebuah makna dan arti, yang
ditempatkan menurut tata cara tpacara sembahyang. Hal inilah yang menjadi landasan
permasalahan dalam penulisan ini; yaitu mengenai makna dan arti dari setiap elemen
tersebut dan penempatannya.

Obyek penelitian ditetapkan pada Klenteng Besar Gang Lombok (7ay Kak Sie),
Semarang. Sebagai salah satu klenteng tertua di kota Semarang yang mempunyai jumlah
patung terlengkap dan daya tarik pada elemen hiasnya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui segala sesuatu yang berhubungan
dengan permasalahan ikonografi yang terdiri dari elemen-elemen patung, gambar, hiasan
dan tulisan dalam klenteng.

Pendekatan untuk tercapainya tujuan tersebut adalah dengan cara observasi
lapangan pada tiap-tiap tuang dari obyek penelitian. Dari hasil pengumpulan data,
selanjutnya data tersebut dianalisis menggunakan metode pendekatan ikonografi. Dari
hasil analisis yang dilakukan, kemudian dapat disimpulkan bahwa terdapat makna dan arti

pada setiap elemen ikonografi yang ditempatkan.
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KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Wr. Wb.
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Penyusun menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini masih banyak kelurangan
dan jauh dari kesempurnaan, oleh karena itu kritik dan saran yang membangun sangat
diharapkan. Selanjutnya dengan harapan yang sangat besar, semoga tulisan ini dapat
digunakan dan bermanfaat bagi semua pihak yang membutuhkan dengan segala
kekurangan dan kelebihannya.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Penulis
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia sebagai negara majemuk yang terdiri dari berbagai suku bangsa dan adat
istiadat, mempuyai tradisi dan budaya yang beraneka ragam. Salah satu tradisi dan budaya
yang tetap bertahan hingga saat ini berasal dari masyarakat keturunan Tionghoa (etnis China
keturunan) yaitu berupa kegiatan ritual upacara sembahyang baik itu berupa upacara
sembahyang, kelahiran, pernikahan dan upacara-upacara lainnya. Semuanya merupakan
kegiatan ibadah kepada Tuhan, yang biasa dilakukan didalam rumah atau klenteng-klenteng.

Klenteng dikenal sebagai tempat ibadah penganut ajaran Tri Dharma, yaitu ajaran
tiga agama yang terdiri dari Konghucu, Tao/dan Buddha, Pada tahun 1967, melalui ketetapan
SK Nomor Kep 26/6/1967, Pangdam  Brawijaya menetapkan mengganti istilah klenteng
menjadi Tempat Ibadat Tri Dharma.

Klenteng adalah tempat ibadah kehadhirat Tuhan, serta penghormatan kepada para
Nabi dan para Suci yang memahami mekanisme upacara sembahyang dengan landasan rituil
bercorak khas Confucianisme, walaupun didalamnya juga diadakan ruang sembahyang bagi
para Suci Taois, dan Buddhis. Seperti dijelaskan oleh Moerthiko (1980 : 96) bahwa klenteng
adalah sebuah tempat suci untuk melaksanakan ibadah kita kehadhirat Tuhan, kepada para
Nabi dan para Suci agama-agama JI-TOO-SIK atau Confucianisme-1 aoisme-Buddhisme.

Sebagai salah satu klenteng tertua, yang berdiri pada tahun1746 klenteng Besar Gang
Lombok mempunyai kelebihan dan daya tarik tersendiri dibandingkan dengan klenteng-
klenteng lain yang berdiri di kota Semarang. Klenteng Besar Gang Lombok mempunyai

Jumlah patung sesembahan lebih banyak dan juga sering diadakan upacara-upacara
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keagamaan dalam menyambut hari-hari besar atau kegiatan ritual keagamaan lainnya. Dalam
kegiatan ritual dalam rangka memperingati hari-hari besar tersebut biasanya digunakan
berbagai alat dan sarana sebagai bagian dari pendukung kegiatan ritual keagamaan tersebut.
Kegiatan ritual dalam klenteng dilakukan di ruang-ruang pemujaan atau altar. Di
setiap ruang pemujaan tersebut terdapat patung dewa yang berfungsi sebagai patung
sesembahan atau pemujaan. Pemujaan terhadap para dewa dilakukan sebagai bentuk
penghargaan dan harapan untuk mendapatkan berkah melalui do'a yang dipanjatkan, dengan
menggunakan peralatan dan sarana sebaggi elemen pendukung dalam tata upacara
sembahyang. Elemen-clemen pendukung tersebut merupakan simbol atau ikon berupa
elemen hias yang terdiri dari aksesoris dan perabot perlengkapan yang mempunyai makna

dan arti tersendin.

B. Batasan dan Rumusan Masalah

Penelitian ini dilakukan di Klenteng Besar Gang Lombok (Tay Kak Sie), Semarang.
Dalam penelitian ini penulis membatasi dalam hal finjauan mengenai pemakaian dan
penempatan dari elemen-elemen ikonografi seperti patung, gambar, hiasan, dan tulisan
dalam klenteng.

Rumusan permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Makna apakah yang bisa diungkap dari elemen-elemen ikonografi seperti patung, gambar,

hiasan dan tulisan dalam klenteng?.

2. bagaimana penempatan dan pemakaian elemen-elemen ikonografi pada klenteng

dikaitkan dengan fungsi klenteng sebagai tempat ibadah?.
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C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan masalah yang telah diramuskan, maka dalam penelitian ini penulis
mgin mengetahui segala sesuatu yang berhubungan dengan permasalahan ikonografi, yang
terdiri dari elemen-elemen patung, gambar, hiasan dan tulisan dalam klenteng.

Tujuan penelitian ini adalah sbb -

1. Mengetahui ragam elemen hias yang diterapkan di dalam klenteng meliputi gaya, bentuk,
warna, bahan dan maknanya.
2. Mengetahui makna penempatan ragam hias dan fungsinya di dalam klenteng dari sudut

pandang ikonografi.

D. Metode Penelitian

Penelitian difokuskan pada persoalan makna dari elemen-elemen visual yang terdapat
dalam klenteng, seperti patung, gambar, hiasan, dan tulisan, Pendekatan yang paling tepat
digunakan adalah pendekatan ikonografis.

Pendekatan ikonografis memusatkan diri pada makna dari pokok persoalan yang
terdapat patung, gambar, hiasan, dan tulisan. Pendekatan ikonografis memandang penting
apa yang dikomunikasikan oleh seniman dan apa yang dikomunikasikan oleh karya. (Adam,
1996 : 36).

Pendekatan ikonografis tidak hanya bisa digunakan untuk menggali makna karya-
karya seni rupa yang figuratif tetapi juga karya-karya seni rupa yang non-figuratif (Walker,
1997 : 130).

1. Metode Pengumpulan Data
Mengadakan penelitian di lapangan dengan menggunakan metode pengumpulan data

yang meliputi :
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a. Observasi dan pengukuran
Observasi dan pengukuran dilakukan terhadap :
- bangunan klenteng
- ruang-ruang pemujaan atau altar
b. Wawancara
Wawancara dilakukan dengan pihak humas klenteng yang dianggap berwenang dan
mengetahui  permasalahan  dalam  hal ini, untuk memperkuat permasalahan dan
mendukung landasan teori.
c. Fotografi
Fotografi sebagai pelengkap data secara visual.
2. Metode Analisa Data
Analisis data akan dilakukan melalui tiga tahap, yakni menyangkut : (1) Pokok
persoalan karya yang bersifat primer atau alamiah, (2) Pokok persoalan karya yang bersifat
konvensional atau sekunder, dan (3) Makna intrinsik karya. (Walker, 1997 - 130).
Pada tahap pertama- diidentifikasi ciri-ciri dari_benda-benda atau makhluk yang
digambarkan (manusia, binatang, hiasan, dan tulisan). Tahap kedua menyangkut makna asli
dari benda-benda atau makhluk yang digambarkan. Tahap ketiga adalah membahas tentang

perubahan makna berkaitan dengan perubahan zaman.
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